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Abstrak

Saat ini kegiatan pendataan barang di Jurusan Teknik Elektro (JTE) Unud masih dilakukan
secara manual dan akan membutuhkan waktu lama dalam pengerjaannya terutama dalam proses
pengecekan kondisi barang. Dalam perancangan SIM Inventaris JTE Unud ini, diterapkan sistem
inventaris berbasis elektronis yang dapat memberikan kemudahan dalam proses pendataan barang
untuk mempersingkat waktu dalam pendataan barang tersebut, dan meningkatkan kinerja sistem
inventaris yang ada di JTE Unud, serta dalam menyimpan dan pencarian data menjadi lebih mudah
dan efisien. Sistem ini menggunakan metode pengujian Black Box dan hasilnya berfungsi dengan
baik tanpa adanya bug dan secara fungsional sistem sudah dapat digunakan dan menghasilkan

output yang diharapkan.

Kata Kunci : Sistem Informasi,E-Office, JTE unud

1. PENDAHULUAN

Komputer saat ini bukan merupakan
suatu yang baru. Teknologi komputer sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Dimana
penggunaan komputer kini tidak hanya
digunakan di kantor atau perusahaan. Tapi
juga di rumah, dan juga di sekolah. Dengan
media komputer ini, kita dapat memperoleh
informasi dengan sangat mudah dan cepat.
Selain itu, berbagai macam teknologi
komputer hadir untuk menjawab tantangan
zaman saat ini, dimana dituntut keefisienan
dan ketepatan dalam penyajian informasi.

Salah satu tuntutan efisiensi dan
ketepatan dalam penyajian yang terdapat
dalam JTE adalah pengadaan barang. Ketika
ada barang baru yang masuk ke jurusan, akan
dilakukan pendataan barang dan setiap
tahunnya dilakukan pengecekan barang.
Tujuan pengecekan barang tersebut adalah
untuk mengetahui apakah barang masih bisa
digunakan atau tidak.

Pada JTE, proses pendataan barang
masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan kertas dan dalam pengecekan
kondisi barang masih memerlukan waktu yang
cukup lama karena menggunakan kertas
dalam pencatatan. Serta dalam perekapan
hasil survey barang juga membutuhkan waktu
dan tidak jarang ada beberapa data yang
hilang karena dicatat secara manual.

Terkait masalah di atas, dibutuhkan
solusi untuk mempermudah pelaksanaan
pendataan barang. Dalam penelitian ini akan
dibangun sebuah SIM Inventaris pada JTE
Unud vyang dapat digunakan untuk

mempermudah dalam pendataaan barang
inventaris yang terdapat di JTE.

2. Kajian Pustaka
2.1 Tinjauan Mutakhir

Beberapa penelitian yang berkaitan
dengan Sistem Inventaris yang telah dilakukan
sebelumnya sebagai berikut:

Menurut penelitian yang dilakukan
Rini Anjarsari (2009), Perkembangan Kantor
Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta
mulai menggunakan sistem informasi berbasis
komputer untuk menunjang kinerjanya. Tapi
masih banyak pengelolaan dilakukan secara
manual salah satunya pengelolaan dan
penyimpanan data inventaris barang. Dengan
adanya aplikasi sistem ini dapat membantu
mempermudah pengolahan data inventaris
berbasis komputer yang sistematis dan
terarah, sehingga mampu membantu kinerja
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah
Surakarta menjadi lebih cepat, efektif dan
efisien [1].

Menurut penelitian yang dilakukan
Radika Purwanto (2011), Salah satu
implementasi sistem komputerisasi adalah
dalam hal pengelolaan dan penyimpanan
berkas—berkas data yang dibutuhkan oleh
penggunanya baik itu dalam perusahaan dan
instansi pemerintah. Dalam penyimpanannya
tidak memerlukan kertas yang banyak.
Sehingga dibuatkan Sistem Perancangan
Data Inventaris Kantor IMS (Indocement
Maintenance System) pada PT INDOCEMENT
TUNGGAL PERKASA Tbk. Dengan sistem ini,
petugas akan lebih mudah dalam melakukan
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peminjaman dan pengembalian barang yang
dipinjam karena sistem ini sudah dirancang
dengan database yang menyimpan data
peminjaman tanpa perlu melakukan pengetik
nama peminjam ataupun nama barang dari
awal lagi [2].

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian ini menambah beberapa fitur pada
sistem inventaris seperti menghasilkan sebuah
gambar QRCode yang nantinya bisa dicetak
berupa stiker yang digunakan sebagai tanda
pengenal suatu barang tertentu.

2.2 Inventaris

Pencatatan atau pendaftaran barang
milik perusahaan/ organisasi ke dalam suatu
daftar inventaris barang secara rapi dan
teratur disebut Inventarisasi. Inventarisasi
berasal dari kata “inventaris” yang berarti
daftar barang [3].

2.3 Sistem Informasi

Informasi adalah hal yang sangat
penting bagi manajemen di  dalam
pengambilan keputusan. Informasi dapat
diperoleh dari sistem informasi atau disebut
dengan processing systems atau information
processing systems atau information-
generating systems [4].

2.4 HTML (Hypertext Markup Language)

HTML merupakan bahasa yang
menjadi pelopor hadirnya web dan internet
(Kadir, 2002). HTML yaitu pengembangan dari
standar pemformatan dokumen teks biasa,
yang dirancang untuk tidak tergantung pada
suatu sistem operasi tertentu. Mendesain html
berarti melakukan suatu tindakan
pemrograman. Namun html bukanlah sebuah
bahasa pemrograman, namun html hanyalah
berisi perintah-perintah yang telah
terstruktur berupa tag-tag penyusun [5].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Survey dan pengumpulan data, dimana
penulis melihat proses yang terjadi di
lapangan.

2. Pendefinisian masalah pendataan
barang, mendefinisikan hal-hal yang
berkaitan dengan masalah pendataan
barang.

3. Analisa tujuan, yaitu melakukan analisa
yang lebih spesifik terhadap sistem
secara terstruktur.

4. Melakukan pemodelan data dengan
menggunakan metode perangkat
pemodelan sistem untuk
menggambarkan sistem, data, aliran
data, dan batasan data.

5. Mendesain model sistem rancangan
database yang diinginkan, dan
mempresentasikan hasil desain tersebut
ke dalam bentuk pemrograman DBMS
dan aplikasi DBMS.

6. Melakukan programming aplikasi yang
telah di desain.

7. Pengujian sistem dilakukan dengan
metode Black Box dimana sistem akan di
uji, apakah sudah sesuai dengan tujuan
pembuatan sistem atau belum.

8. Analisa hasil dan report.

3.2 Perancangan Sistem
3.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram merupakan
gambaran aliran dan urutan data pada sebuah
sistem.
3.2.1.1 Diagram Konteks

Pada sistem ini entitas luar yang
dimaksud adalah User dan Admin. Diagram
konteks dapat dilihat pada Gambar 1.

USER

Pengadaan Barang,
Barang Pinjam

Data Login, Data Barang 0 No.Barcode, Gambar_Barcode,
Kondisi_Barang

ADMIN INVENTARIS PADA PEGAWAI

UNIVERSITAS

Konfirmasi Login, Kofirmasi Barang UDAYANA

Informasi Barang

Gambar 1 Diagram Konteks
3.2.1.2DFD level 0

Gambar 2 DFD level 0

Untuk dapat berinteraksi dengan
entitas-entitas luar yang ada, sistem memiliki
beberapa modul utama. Modul tersebut adalah
Proses Login, Proses Penambahan Data
Inventori, Proses Perubahan Data Inventori,
Proses Penghapusan Data Inventori, Proses
Pelaporan, Proses Registrasi. Hubungan
antara kedelapan proses tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.
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3.2.2 Hubungan Antar Tabel

Hubungan antar tabel dari rancang
bangun SIM Inventaris Pada JTE Unud ini
dapat dilihat seperti Gambar 3.

] t_jenis_spesifik ¥
=

Gambar 3 Hubungan Antar Tabel

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

SIM inventaris pada JTE Unud ini
merupakan penerapan dari aplikasi sistem
Inventaris yang mengganti proses pendataan
barang berbasis manual ke proses pendataan
barang berbasis elektronis dimana sistem ini
memberikan kemudahan dalam melakukan
proses pendataan barang seperti halnya jika
ada barang baru masuk ke jurusan, barang
tersebut akan di data terlebih dahulu oleh
admin dan menghasilkan kode barang dan
QRcode yang nantinya akan dicetak berupa
stiker dan ditempelkan ke barang yang telah
didata sebelumnya. Fungsi kode barang
tersebut digunakan untuk mempermudah
dalam pengecekan kondisi barang dalam
jangka waktu yang ditentukan. Kemudian
proses saat peminjaman barang, user akan
dibuatkan username dan password yang akan
digunakan untuk masuk ke sistem dan
menginputkan barang yang akan dipinjam,
tanggal peminjaman, ruangan, keperluan user
saat meminjam barang.
4.1 Pembahasan Sistem

Pembahasan SIM inventaris pada JTE
Unud ini akan membahas tampilan awal
sistem, penginputan barang masuk,
peminjaman barang, serta pengelolaan data.
4.1.1 Tampilan Awal

Tampilan awal sistem dapat dilihat
pada Gambar 4.

LOGIN

Gambar 4 Tampilan Awal

Setelah melakukan login, tampilan
sistem akan berubah seperti pada Gambar 5.

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Udayana

Gambar 5 Tampilan setelah login

4.1.2 Halaman Master Inventaris
Pada halaman Master Inventaris
terdapat tabel pendataan barang yang
terdapat pada JTE Unud dilengkapi dengan
tempat ruangan dimana barang tersebut
disimpan. Tampilan halaman master inventaris

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini :

Data Inventaris

,
-
4 aN000ec00  TRUnk  TRLnkSuhédPor  Bs Guting [ocrne | e

Keti—

Gambar 6 Tampilan Halaman Master
Inventaris

Pada tampilan halaman master
inventaris ini dilengkapi tombol detail, delete,
dan search. Tombol search berfungsi untuk
mencari suatu data dalam beberapa kategori
yaitu : Merk, Nama Barang, Kode Barang,
Kondisi dan Ruangan. Saat melakukan
penginputan data barang pertama Kkali,
ruangan barang secara otomatis akan
diinputan di gudang. Tombol delete berfungsi
untuk menghapus data inventaris yang sudah
tidak diperlukan lagi. Tombol detail berfungsi
untuk menampilkan informasi inventaris
barang berupa: informasi barang, tempat
penyimpanan, keterangan, kondisi
barang,stiker. Informasi barang merupakan
informasi lengkap suatu barang yang terdapat
pada sistem. Tempat penyimpanan
merupakan tempat barang tersebut berada.
Kondisi barang merupakan kondisi barang
saat ini yang memiliki 3 kondisi yaitu: baik,
rusak ringan dan rusak berat. User dapat
menginputkan kondisi barang sesuat kondisi
barang saat ini dan mengupdate kondisi
barang sesuai kondisi yang ada.tampilan
detail inventaris dapat dlihat pada Gambar 7.
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Detail Inventaris te-Link switch 4+1 Port

==
T Konoisi Inventaris
Kode Inv. 310 02 04 024 w0
| =3 Rusak R Rusak Berat
Merk TP
satuan une
JJJJJJ 7 HEE
Tipe Barang Tk H 5 ¢
[=] 2o w
Tempat Penyimpanan -
Nama Ruangan | Gudang
Keterangan
z

Gambar 7 Tampilan Detail Inventaris
Pada tampilan detail inventaris
terdapat gambar QRcode beserta info barang
yang nantinya akan dicetak dan ditempelkan
ke barang yang berfungsi untuk penanda
barang agar saat peminjaman atau
pengecekan barang lebih mudah. Tampilan

stiker QRcode dapat dlihat pada Gambar 8.

E E MARA Mela Rapat

3 MIERK Oilimpilc

E 0502 01 005 L]

Gambar 8 Tampilan stiker QRcode
4.1.3 Halaman Menu Peminjaman
Halaman menu peminjaman ini
merupakan halaman yang akan digunakan
user untuk menginputkan data barang yang
akan dipinjam. Setelah user melakukan login
ke sistem, wuser harus memilih menu
peminjaman dan keluar tampilan berupa tabel
yang berisi data user. Pada menu peminjaman
terdapat beberapa tombol seperti: form
peminjaman, detail dan search. Halaman
menu peminjaman dapat dilihat pada Gambar
9.

Data Peminjaman

Gambar 9 Tampilan Menu Peminjaman

Pada form peminjaman terdapat
beberapa kolom yang harus user isi seperti:
kode barang, tanggal peminjaman, ruangan,
dan keperluan. Setelah mengisi user menekan
tombol proses agar data yang diinputkan bisa
masuk ke sistem. Tampilan form peminjaman
dapat dilihat pada Gambar 10.

Form Peminjaman

Data Peminjam Peminjaman

Gambar 10 Tampilan Form Peminjaman
Setelah melakukan proses dalam form
peminjaman, tampilan akan kembali ke
tampilan menu peminjaman awal dan data
akan bertambah pada tabel peminjaman
seperti pada Gambar 11.

Data Peminjaman

TghPinjom  Tgl Kembal St Action

+ O

Gambar 11 Tampilan setelah melakukan
proses pada Form Peminjaman
Setelah melakukan peminjaman, user

berkewajiban untuk mengembalikan barang
dan menginputkan tanggal kembali barang
pada sistem manajemen inventaris dengan
masuk ke sistem kemudian memilih menu
peminjaman dan menekan tombol
pengembalian. Tampilan form pengembalian
barang dapat dilihat pada Gambar 12.

Pengembalian Inventaris

Kode Inv. 3.10.02.04.024. 002 Data Pengembalian

Nama Barang - TP-Link Switch 4+1 Port Tgl. Pengembalian 201608-10

CANCEL PROSES

Tgl. Pinjam 2015-07-10

Nama | Putu Wahyu Exa
Peminjam Suryawan

No. Identitas. 0804405022

Gambar 12 Tampilan Form Pengembalian
Barang
Setelah menekan proses, tampilan
akan kembali ke tampilan menu peminjaman
awal dan mengupdate data baru yang telah
diinputkan seperti pada Gambar 13.

Data Peminjaman

Mo Barang

Gambar 13 Tampilan proses setelah
melakukan pengembalian barang
4.1.4 Pengujian Black Box
Metode yang digunakan dalam
menguji sistem ini adalah dengan metode
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Black Box, yaitu dengan cara menjalankan
modul pada sistem secara keseluruhan,
kemudian mengamati hasil data yang masuk
apakah sudah sesuai dengan data yang
diharapkan atau belum.

Berdasarkan hasil pengujian black box
yang didapat, terlihat bahwa fitur yang dibuat
pada sistem ini dapat berfungsi dengan baik
tanpa adanya bug dan secara fungsional
sistem sudah dapat digunakan dan
menghasilkan output yang diharapkan.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini yaitu,
sistem dirancang dan dibangun dengan
menerapkan sistem inventaris berbasis
elektronis untuk mempermudah proses
pendataan barang, serta dalam menyimpan
dan pencarian data menjadi lebih mudah dan
efisien.
5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
mengembangkan dan melanjutkan penelitian
SIM Inventaris pada JTE Unud vyaitu
menambahkan aplikasi mobile yang berfungsi
untuk melakukan scan QRcode untuk
mempermudah dalam pengecekan kondisi
barang.
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